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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional 
dengan kecenderungan alexithymia pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi remaja berumur 
17-20 tahun yang tinggal di Panti Asuhan Wilayah Kota Tegal dan Kabupaten Tegal. 
Metode pengambilan sampel menggunakan probability sample dengan 137 remaja 
dari total populasi sebanyak 209 sampel. Penelitian ini menggunakan dua alat ukur 
yaitu Toronto Alexithymia  Scale (TAS-20) yang terdiri dari 20 aitem dengan 
koefisien reliabilitas 0,960 dan Schutte Emotional Intelligence Scale (SEIS) yang 
terdiri dari 33 aitem dengan koefisien reliabilitas 0,961. Teknik analisis data pada 
penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment.  Hasil penelitian 
membuktikan bahwa terdapat korelasi antara kecerdasan emosional  dengan 
kecenderungan alexithymia menghasilkan nilai skor rxy sebesar -0,181 dengan taraf 
signifikan sebesar 0,034 (p<0,05). Kecerdasan emosional memberikan sumbangan 
efektif sebesar 3,3% pada kecenderungan alexithymia, sedangkan 96,7% 
disumbangkan oleh faktor lain diluar penelitian. 
 

Kata Kunci: Kecerdasan emosional, Kecenderungan alexithymia, Remaja, Panti 
Asuhan 
 
 

Pendahuluan 

Sejak manusia lahir, setiap individu memiliki keterampilan untuk merasakan 

berbagai pola emosi. Keterampilan emosi akan terus berkembang seiring dengan 

proses belajar pendewasaan individu melalui pemahaman dan relasi dengan orang 

lain (Nadhiroh, 2015). Setiap tahun remaja mengalami keadaan emosi yang ditandai 

dengan emosi yang kurang stabil, serta penuh gejolak sehingga suasana hati dapat 

berubah dengan cepat (Nurfitria & Machsunah, 2019).  

Pada masa remaja, remaja akan dituntut sanggup menyesuaikan emosi diri 

dengan posisi barunya tersebut dengan berbagai bermacam perubahan yang terjadi 

(Adiningtiyas, 2015). Peduli terhadap emosi artinya peduli dalam mengendalikan 



PSISULA : Prosiding Berkala Psikologi 
Vol. 3, 2021 
E-ISSN: 2715-002X 
 

 
327 

 
 

Dipresentasikan dalam Seminar Nasional dan Call for Paper  
"Penguatan Kesehatan Mental di Masa Pandemi” 
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung, 18 November 2021 

 

atensi diri sendiri dengan segala perubahan yang ada pada hal yang produktif dan 

konstruktif. Apabila emosi terabaikan maka perubahan yang terjadi tidak dapat 

direalisasikan dengan efektif, jadi emosi akan memberikan umpan balik bila 

dikendalikan atau dikelola dengan baik (Gusniwati, 2015). Sejalan dengan usia 

remaja, keterampilan dalam memahami dan mengendalian atensi emosi 

merupakan hal yang sewajarnya ada pada setiap remaja. Namun tidak semua 

individu mampu mengekspresikan dalam pemrosesan, penyesuaian dan verbalisasi 

dalam memberikan respon emosi yang tepat. Kesulitan untuk mengidentifikasi 

emosi, menggambarkan emosi yang individu rasakan yang akan berpengaruh dalam 

perkembangan psikologis seseorang sehingga akan mengalami kebingungan dalam 

memberikan reaksi emosi terhadap peristiwa yang individu alami dalam hidup yang 

sering disebut dengan alexithymia (Puşcaşu et al., 2016). P.E Sifneos 

mengemukakan bahwa alexithymia adalah ketidakmampuan untuk memilih kata-

kata yang jelas dan tepat dalam menggambarkan perasaan (Salovey & Mayer, 

1993). 

Alexithymia digambarkan sebagai trait kepribadian yang biasanya 

terdistribusi dalam masyarakat. Terdapat bukti yang menyakinkan bahwa peristiwa 

yang menimbulkan stress dapat meningkatkan kecenderungan alexithymia 

(Schimmenti et al., 2015). Individu yang mengalami kecenderungan Alexithymia 

memiliki kemampuan terbatas untuk mengidentifikasi perasaan individu sendiri 

serta emosi orang lain, tidak dapat mengatur emosi dengan benar dalam konteks 

interpersonal (Mei et al., 2018).. Alexithymia tidak diklasifikasikan sebagai gangguan 

mental pada DSM-5 (Ricciardi et al., 2015).  

Individu yang tinggal di panti asuhan akan menjalani kegiatan dengan 

berbagai masalah yang harus dihadapinya (Zuraida, Mirawati, 2018). Rohmat (2010) 

menyatakan bahwa masalah yang sering muncul pada remaja yang hidup di panti 

asuhan dalam perkembangan emosionalnya yaitu indikasi emosional negatif yang 

tidak seimbang dan berlebihan (Illahi, 2013). Beberapa penelitian menyebutkan 

bahwa prevelensi yang tinggi terhadap berbagai resiko hambatan emosional akan 

dialami oleh remaja panti asuhan. Permasalahan dari remaja panti asuhan lainnya 
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adalah individu kurang mampu dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi  

(Ismiradewi, 2019). Apabila remaja panti asuhan memiliki kecerdasan emosi yang 

baik, maka permasalahan tidak akan terjadi pada remaja tersebut (Illahi, 2013). 

Meskipun remaja panti asuhan seharusnya mampu dalam berinteraksi 

menyampaikan emosi dengan baik. Namun pada kenyataannya beberapa remaja 

panti asuhan mengalami problem emosional. Berdasarkan wawancara dari ketiga 

pelajar remaja di Panti Asuhan menunjukkan mengalami masalah kebingungan 

dalam mengutarakan emosi kepada orang lain secara tepat sehingga lebih banyak 

memendam dan menyendiri dari lingkungan serta pengasuh maupun teman sangat 

mempengaruhi kehidupan sosial. Meskipun demikian, dari ketiga remaja tersebut 

juga mampu dalam menyelesaikan sendiri ketika terdapat masalah.    

Individu cenderung menampilkan perilaku ataupun sikap tidak acuh 

ditimbulkan karena terbatasnya keterampilan individu berempati sehingga 

kecenderungan alexithymia tinggi. Individu yang mempunyai kecenderungan 

alexithymia pada hubungan komunikasi dengan orang lain akan melanda 

persepsinya sendiri yang berkaitan pada reaksi emosional dengan menyingkirkan 

sinyal–sinyal yang digunakan untuk membangun makna emosional serta 

mempunyai dampak membatasi ikatan individu dunia serta orang-orang didalamnya 

dan tanpa signifikansi emosional (Lang, 1979). Tingkatan dasar alexithymia 

mempengaruhi dampak pengungkapan emosi. Berdasarkan beberapa hasil 

penelitian dapat dijumpai bahwa kecerdasan emosiional merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap alexithymia (Parker et al., 2001), Attachment 

Style (Puşcaşu & usaci, 2016) serta Post Traumatic Stress Disorder (Thompson, 

2009). Berdasarkan sebagian aspek yang telah diungkapkan dapat mempengaruhi 

alexitymia, peneliti memutuskan kecerdasan emosi sebagai aspek yang 

mempegaruhi alexitymia. 

Keadaan emosi ini dikenal dengan istilah kecerdasan emosional yang 

dikemukakan oleh John Mayer dan Peter Salovey menggambarkan bahwa 

kecerdasan emosional merupakan jenis kecerdasan sosial dimana keterampilan 

dlibatkan sebagai pengenalan perasaan dan emosi seseorang serta orang lain guna 
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memilah dan memanfaatkan informasi dalam mengarahkan pemikiran dan perilaku 

seseorang. Ruang lingkup kecerdasan emosional meliputi penilaian verbal dan 

nonverbal, mengekspresikan emosi, pengendalian emosi dalam diri dan orang lain, 

serta penggunaan konten emosional dalam pemecahan suatu permasalahan 

(Salovey & Mayer, 1993). Tanpa kecerdasan emosional, kemahiran untuk mencerna 

serta mengelola perasaan-perasaan diri sendiri serta orang lain, maka peluang 

untuk hidup bahagia menjadi sangat tipis (Purnaningtyas et al., 2010).  Kecerdasan 

emosional merupakan salah satu aspek kecerdasan dalam memastikan efektifitas 

penggunaan yang konvensional tersebut (Yantiek, 2014).  

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengeksplorasi lebih dalam mengenai hubungan antara kecerdasan emosional dan 

kecenderungan alexithymia pada remaja yang tinggal di panti asuhan. 

 

Metode 

Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja berumur 17-20 tahun yang 

tinggal di Panti Asuhan wilayah Kota Tegal dan Kabupaten Tegal meliputi Panti 

pelayanan sosial anak  Suko Mulyo, Panti asuhan yatim muhammadiyah, Panti 

asuhan putri aisyiyah, LKSA Panti asuhan puteri 'aisyiyah Slawi, LKSA Panti asuhan 

putri 'aisyiyah karanganyar, LKSA Manunggal Slawi, LKSA Rumah Yatim Bina Anak 

Sholeh, LKSA PA Yatim muhammadiyah Slawi, Panti Asuhan Putri aisyiyah Margasari 

serta LKSA Putri Hj. Zaenab Masykur Muhammdiyah.   

Instrumen dalam penelitian ini dengan menggunakan metode skala, Adapun 

skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Skala Kecenderungan Alexithymia. Pengukuran yang paling sering 

digunakan untuk mengukur alexithymia adalah 20 aitem Toronto Alexithymia Scale 

(TAS-20), kuesioner self-report questionnaire sebagai metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini karena umum digunakan dan sesuai untuk diaplikasikan kepada 

individu dalam kategori normal. Skala ini pertama kali diciptakan oleh Bagby, dkk 

(1994). Terdapat 20 aitem terdiri dari 15 favorable dan 5 unfavorable pernyataan 

yang menggambarkan 3 dimensi utama konstruk alxithymia yaitu Difficulties 
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Identifying Feelings (DIF), Difficulties Describing Feeling (DDF) dan Externally 

Oriented Thingking (EOT) (Bagby et al., 1994).  

Partisipan memberikan nilai pada skala Likert 5 point dari rentang ‘sangat 

tidak setuju’ hingga ‘sangat setuju’. Kuesioner TAS-20 menunjukkan reliabilitas dan 

validitas faktorial dalam banyak budaya dan bahasa (Taylor et al., 2003), serta 

stabilitas pada sampel klinis dan non klinis (Loas et al., 2001). Pada penelitian ini 

menggunakan kuesioner Toronto Alexithymia Scale-20 (TAS-20) yang telah 

diadaptasi ke dalam terjemahan Bahasa Indonesia (Yusainy, 2017). Selain itu, TAS-

20 memiliki skor alpha Cronbach sebesar 0,807 (Yusainy, 2017).   

2. Skala Kecerdasan Emosional. Kecerdasan emosional diukur menggunakan 

skala Schutte Emotional Intelligence Scale (SEIS) yang disusun oleh Schutte, dkk 

(Schutte et al., 1998). Konsep teoritis yang dikembangkan oleh Mayer dan Salovey 

pada tahun 1990 yang tersusun SEIS, terdapat 4 faktor dari SEIS yaitu perception of 

emotion, managing own emotions, managing other’s emotions dan utilization of 

emotion. SEIS terdiri dari 33 aitem dengan 30 aitem favorable dan 3 aitem 

unfavorable. Partisipan memberikan nilai pada skala Likert 5 point dari rentang 

‘sangat tidak setuju’ hingga ‘sangat setuju’.  

Schutte, dkk (1998) mengelompokkan tingkat kecerdasan emosional individu 

ke dalam tiga kategori yaitu lebih memperhatikan emosi (greater attention to 

emotions), emosi yang sangat jelas (greater clarity of emotions), dan less 

alexithymia yaitu kurang mampu menyadari dan mengekspresikan emosi. SEIS 

diketahui memiliki validitas konstruk yang berkorelasi secara teoritikal dengan nilai 

reliabilitas alpha (α) 0,78 (Schutte et al., 1998).  

Pada penelitian ini menggunakan adaptasi SEIS yang telah diterjamahkan ke 

dalam Bahasa Indonesia. Proses penerjemahan dilakukan menggunakan 

backtranslation dengan menggunakan skala dari penelitian Fikry & Khairani (2017) 

yang telah diberikan izin untuk menggunakan skala tersebut. Hasil uji coba 

penelitian menunjukkan nilai alpha (α) 0,935 dan nilai alpha (α) 0,927 dalam 

penelitian. 
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Adapun prosedur penelitian yang penulis lakukan diawali dengan melakukan 

pemilihan tempat penelitian serta perizinan, pengambilan data subjek, penyusunan 

alat ukur yaitu skala psikologi, tahap uji coba alat ukur, uji reliabilitas dan daya beda 

aitem alat ukur, tahap penelitian, tahap analisis data, serta tahap penyusunan 

laporan penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Uji hipotesis dalam penelitian ini apakah terdapat hubungan yang negatif 

antara kecerdasan emosional dengan kecenderungan alexithymia pada remaja yang 

tinggal di Panti Asuhan. Teknik korelasi product moment digunakan peneliti untuk 

menganalisis data. Adapun analisis data penelitian menunjukkan skor rxy sebesar -

0,181 dengan taraf signifikan p=0,034 (p<0,05). Hal ini membuktikan bahwa 

terdapat hubungan yang negatif antara kecerdasan emosional dengan 

kecenderungan alexithymia pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan. Pada 

penelitian ini bermakna bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional remaja, maka 

semakin rendah tingkat kecenderungan alexithymia remaja tersebut. Begitu pula 

sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional remaja, maka akan semakin 

tinggi tingkat kecenderungan alexithymia tersebut. 

Tujuan penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan kecenderungan alexithymia pada remaja yang tinggal 

di Panti Asuhan Wilayah Kota Tegal dan Kabupaten Tegal. Dari hasil hipotesis, dapat 

diketahui bahwa skor rxy senilai -0,181 dengan taraf signifikan senilai 0,034 

(p<0,05). Hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

negatif antara kecerdasan emosional dengan kecenderungan alexithymia pada 

remaja di Panti Asuhan Wilayah Kota Tegal dan Kabupaten Tegal. Hal ini 

menunjukan bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Artinya semakin tinggi 

kecerdasan emosional maka semakin rendah kecenderungan alexithymia, 

sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional maka semakin tinggi 

kecenderungan alexithymia.  
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Berdasarkan hasil deskripsi data pada variabel kecenderungan alexithymia, 

norma kategori variabel berada dalam kategori sedang dengan mean empirik 

sebesar 58,39. Hal ini menunjukkan bahwa remaja yang tinggal di Panti Asuhan 

memiliki kecenderungan alexithymia yang sedang. Disisi lain, hasil deskripsi data 

variabel kecerdasan emosional menunjukkan norma kategori variabel berada dalam 

kategori sedang dengan mean empirik sebesar 119,96. Artinya remaja yang tinggal 

di Panti Asuhan memiliki kecerdasan emosional yang sedang. Adanya perbedaan 

antara makna hipotesis dan tingkat kategorisasi karena peran kecerdasan emosional 

terhadap kecenderungan alexithymia. Berdasarkan analisa regresi diketahui nilai r-

squared yang diperoleh adalah r=0,033. Hal ini bermakna bahwa kecerdasan 

emosional hanya berkontribusi sebesar 3,3% terhadap kecenderungan alexithymia. 

Artinya masih terdapat 96,7% dari faktor lain selain kecerdasan emosional yang 

mempengaruhi kecenderungan alexithymia yaitu attachment style, PTSD, biogenic 

dan psychogenic alexithymia serta primary dan secondary alexithymia. 

Hasil penelitian ini menegaskan kembali dari Bagby (Taylor et al., 1997) yang 

menyatakan bahwa kesulitan dalam menjelaskan perasaan individu lain, 

mengidentifikasi perasaannya serta gaya berfikir terkait dengan dunia luar dapat 

mempengaruhi adanya kecenderungan alexithymia. Penelitian ini memiliki 

kesesuaian dengan penelitian Herlim dengan judul “Hubungan antara kecerdasan 

emosi dengan Alexithymia pada masa dewasa awal” pada tahun 2019.  

Hasil penelitian Parker, dkk (2001) menyebutkan bahwa terdapat hubungan 

antara kecerdasan emosional dan alexithymia, namun terdapat pada orang dewasa 

yang tinggal dibeberapa kota kecil di pusat Ontario, Kanada. Dalam penelitian 

tersebut, berkorelasi negatif yang signifikan diperoleh antara TAS-20 dari tiga 

faktornya dan faktor adaptasi serta manajemen stres dari kecerdasan emosional. 

Artinya tingkat kecerdasan emosional yang lebih rendah dan faktor yang dikaitkan 

dengan tingkat alexithymia yang lebih tinggi serta aspek yang menonjol. Korelasi 

tersebut menunjukkan jumlah tumpang tindih yang signifikan. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan kecenderungan 

alexithymia pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan. Artinya semakin tinggi 

kecerdasan emosional remaja, maka semakin rendah tingkat kecenderungan  

alexithymia remaja tersebut. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah kecerdasan 

emosional remaja, maka semakin tinggi pula kecenderungan alexithymia remaja 

tersebut. Akan tetapi, hasil kategorisasi penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kecenderungan alexithymia dari kebanyakan remaja di Panti Asuhan dikategorikan 

sedang dan tingkat kecerdasan emosi di Panti asuhan juga dikategorikan sedang. 

Hipotesis dan tingkat kategorisasi subjek karena ada peranan kecerdasan emosional 

terhadap kecenderungan alexithymia yaitu sebesar <5%, sedangkan >95% 

kecerdasan emosional dipengaruhi oleh hal lain seperti karakteristik individu, 

interaksi dengan lingkungan sekolah dan sosial di Panti Asuhan, serta keteranpilan 

dalam mengelola emosi. 
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